
Kenali Isi Paket Umrah Agar Tidak
Tertipu
Mengapa Penting Mengenali Isi Paket Umrah?
Umrah adalah ibadah yang sakral, dan setiap jamaah tentu ingin menjalankannya
dengan tenang dan lancar. Namun di tengah antusiasme masyarakat, tidak sedikit
yang tergelincir karena kurangnya pemahaman terhadap isi paket umrah. Banyak
kasus penipuan atau ketidaksesuaian layanan yang sebenarnya bisa dihindari jika
jamaah lebih teliti sejak awal.
Mengenali isi paket umrah bukan soal kenyamanan semata, tapi juga bagian dari
tanggung jawab sebagai calon tamu Allah. Ibadah yang dimulai dengan ketelitian dan
kejujuran akan lebih membawa keberkahan.

Komponen Penting dalam Paket Umrah Resmi
Paket umrah resmi biasanya mencakup beberapa komponen wajib, yaitu:
Tiket pesawat pulang-pergi

Visa umrah resmi dari Arab Saudi

Hotel di Mekkah dan Madinah

Transportasi antar kota dan bandara

Konsumsi harian atau sesuai paket

Manasik umrah dan bimbingan ibadah

Pendamping atau muthawwif berpengalaman

Pastikan semua komponen ini tertulis jelas dalam brosur dan perjanjian, bukan hanya
diucapkan secara lisan. Jangan ragu meminta kejelasan jika ada bagian yang
membingungkan atau tidak disebutkan secara eksplisit.

Menanyakan Detail Hotel, Transportasi, dan Konsumsi
Detail akomodasi sangat berpengaruh pada kenyamanan ibadah. Tanyakan:
Nama hotel dan jaraknya dari Masjidil Haram/Masjid Nabawi

Jenis kamar (sharing berapa orang?)

Apakah konsumsi harian termasuk 3 kali sehari?

Transportasi memakai bus pribadi, umum, atau sharing antar grup?



Jangan terjebak pada istilah “bintang 3” atau “bintang 4” saja, karena standar bisa
berbeda. Tanyakan nama hotel secara spesifik lalu cek lokasinya melalui Google Maps
atau ulasan dari jamaah sebelumnya.

Menilai Kelayakan Harga dengan Fasilitas yang Ditawarkan
Harga yang terlalu murah atau jauh di bawah standar pasar patut dicurigai. Jika rata-
rata biaya umrah sekitar 30–35 juta rupiah, maka penawaran di bawah 20 juta tanpa
penjelasan memadai bisa berisiko.
Bandingkan dengan rincian fasilitas:
Apakah sudah termasuk visa dan tiket?

Hotel bintang berapa dan di mana lokasinya?

Apakah tersedia muthawwif dan tim pendamping medis?

Logika sederhana berlaku: harga murah yang tidak masuk akal bisa berarti fasilitas
dikurangi atau bahkan potensi penipuan.

Waspada Terhadap Penawaran yang Terlalu Menggiurkan
Kalimat seperti “umrah 15 juta, hotel dekat Masjidil Haram”, atau “tanpa antre visa”
perlu diwaspadai jika tidak disertai dokumen resmi. Beberapa indikasi paket
bermasalah:
Tidak ada surat izin dari Kementerian Agama

Tidak memiliki nomor PPIU (Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah)

Hanya mengandalkan promosi mulut ke mulut

Tidak jelas siapa penyelenggara resminya

Cek status biro perjalanan di situs resmi Kemenag (https://umrah.kemenag.go.id/)
untuk memastikan legalitasnya.

Testimoni Jamaah sebagai Bahan Pertimbangan
Testimoni jamaah sebelumnya bisa jadi bahan evaluasi. Tapi pastikan:
Testimoni berasal dari akun atau orang yang jelas

Bukan hasil edit video testimoni berulang dari tahun ke tahun

Bisa dihubungi atau dilacak kebenarannya

Lebih baik lagi jika Anda mengenal jamaah yang pernah ikut travel tersebut, sehingga
bisa menanyakan secara langsung pengalaman mereka: apakah sesuai dengan
brosur? Apakah pelayanannya memuaskan?



Memilih Agen Travel yang Terdaftar Resmi di Kemenag
Pilih biro perjalanan yang sudah memiliki izin resmi dari Kementerian Agama dan
berpengalaman menyelenggarakan umrah. Ciri-ciri agen resmi:
Terdaftar sebagai PPIU

Memiliki kantor fisik dan izin operasional

Menyediakan manasik sebelum keberangkatan

Mempunyai petugas pembimbing ibadah selama di Tanah Suci

Jangan mudah tergoda rayuan marketing. Verifikasi lebih penting daripada janji.
Umrah adalah ibadah agung, bukan sekadar perjalanan wisata, maka pastikan kita
mempercayakan pada pihak yang benar-benar amanah.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

